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Kebutuhan listrik meningkat lebih cepat daripada pertumbuhan penduduk. Hal ini disebabkan karena
peningkatan akan kebutuhan listrik akibat pertumbuhan sektor-sektor lainnya, seperti sektor industri,
sektor ekonomi dan sebagainya. Banyaknya potensi sumber energi di sekitar kita belum dimanfaatkan
dengan baik. Saluran irigasi yang selama ini hanya digunakan untuk membawa air bagi pemenuhan
kebutuhan air di sektor pertanian perlu dilakukan inventarisasi sehingga didapatkan lokasi-lokasi yang
memiliki potensi pembangkit listrik. Analisis pengamatan pada DI. Way Umpu baik debit yang akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pertanian maupun kecuraman aliran pada saluran irigasi. Lokasi
yang dapat dijadikan pembangkit listrik/ listrik tenaga air mini (PLTM) pada DI. Way Umpu, sehingga

Kata kunci:

DI Way Umpu
Debit Sungai
Potensi Listrik
Hidropower
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air dapat memberikan nilai tambah. Hasil Analisis Terdapat Potensi Listrik Tenaga Air pada DI. Way
Umpu dengan memanfaatkan air yang ada dan memodifikasi saluran irigasi Primer Neki. Dari 8
(delapan) alternatif yang dianalisis, dengan menggunakan asumsi Kehilangan Tinggi 10 % dari total
tinggi jatuh,Efisiensi Pembangkit 0,80 maka diperoleh potensi energi listrik yang dihasilkan.
Disarankan perlu kajian hidrolika dan kajian ekonomi sehingga didapat alternatif yang dapat
dilaksanakan, diperlukan pembahasan kepemilikan aset dan metode pemeliharaan bersama serta

diperlukan kajian untuk saluran Rantau Tamiang dan Suplesi Way Besai

1. Pendahuluan

1.1 Latar belakang

Kebutuhan bahan pangan, air baku dan listrik terus
berkembang seiring dengan berkembangnya berbagai aspek
kehidupan. Kebutuhan akan listrik melaju jauh lebih cepat
dibandingkan pertumbuhan penduduk. Hal ini mendorong
perlunya mendapatkan potensi-potensi sumber daya alam yang
dapat dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik, salah satunya air
(Sukamta dan Kusmantoro, 2016).

Potensi air dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
keperluan air baku, pertanian, pembangkit listrik dan lainnya.
Pemanfaatan air yang selama ini hanya satu tujuan sedapat
mungkin ditingkatkan pemanfaatannya untuk tujuan lainnya.

Salah satu upaya peningkatan pemanfaatan air yang dapat
dioptimalkan adalah memanfaatkan tinggi jatuh (Head) pada
debit yang mengalir di saluran irigasi pada daerah irigasi yang
memiliki daerah layanan berkemiringan cukup curam (Buyung
,2016).

Dengan memanfaatan tinggi jatuh pada saluran irigasi
tersebut, maka potensi air dapat dimanfaatkan sebagai sumber
energi listrik yang sekaligus sebagai pemenuhan kebutuhan air
irigasi.

* Penulis korespondensi
E-mail: jailanibbwsms@gmail.com (M. Jailani).
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Di Provinsi Lampung terdapat 5 (lima) sungai besar yaitu
Sungai Way Mesuji, Way Tulang Bawang, Way Seputih, Way
Sekampung dan Way Semangka. Telah banyak sumber air dari
kelima sungai tersebut yang dimanfaatkan sebagai sumber air
untuk irigasi.

Pada artikel ini akan ditinjau Potensi Listrik pada Daerah
Irigasi Way Umpu, yang berada di Kabupaten Way Kanan
Provinsi Lampung.

1.2 Rumusan masalah

Supply energi listrik di Provinsi Lampung selama ini
diperoleh dari PLTD Palembang dan PLTU Tarahan serta ada
penambahan dari PLTA Way Besai.

Kebutuhan tenaga listrik maksimum untuk Provinsi Lampung
adalah 978 MW, sedangkan yang dapat di supply hanya 918
MW, sehingga ada tambahan dari PLTU Way Besar 90,4 MW (2
x 45 MW). PLTA Way dibangun untuk membantu kekurangan
daya listrik di provinsi Lampung. Akibat supplynya ke provinsi



Jailani dkk/JITET Vol.9 No.2 2021

Lampung maka Kabupaten Way Kanan hanya sedikit kebagian
energi listrik dari PLTA Way Besai.

Data dari Kabupaten Way Kanan tahun 2016, bahwa Dusun
yang terlayani energi listrik di Kabupaten Way Kanan sebanyak
52 dari 1.178 Dusun yang ada, hal ini dikarenakan keterbatasan
energi. Daerah yang tidak mendapatkan supply energi listrik
terutama desa-desa yang berada di sepanjang jaringan DI Way
Umpu Kabupaten Way Kanan. Untuk itu perlu ada kajian potensi
listrik dengan memanfaatkan jaringan irigasi DI Way Umpu.

1.3 Maksud dan tujuan pembahasan

Maksud dari artikel ini adalah melakukan pengamatan pada
DI. Way Umpu baik debit yang akan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pertanian maupun kecuraman aliran pada saluran
irigasi.

Sedangkan  Tujuan  Pembahasannya adalah  untuk
mendapatkan lokasi yang dapat dijadikan pembangkit listrik/
listrik tenaga air mini (PLTM) pada DI. Way Umpu, sehingga air
dapat memberikan nilai tambah.

1.4 Sistematika laporan

Sistematika yang disajikan dalam artikel ini dikelompokkan
dalam bab-bab meliputi Pendahuluan terdiri dari Latar
belakang, Rumusan masalah, Maksud dan tujuan Pembahasan
serta Sistematika Laporan, Pembahasan meliputi Deskripsi
lokasi, Kondisi Daerah Irigasi, Hidrologi dan Hydropower dan
Kesimpulan Dan Saran.

2. Pembahasan

2.1 Deskripsi lokasi
2.1.1 Pencapaian lokasi

Daerah Irigasi Way Umpu terletak di Kabupaten Way Kanan
Provinsi Lampung dengan lokasi areal irigasi berada di
Kecamatan Banjit, Kecamatan Baradatu dan Kecamatan Kasui,
Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung yang secara
geografis terletak pada posisi antara 103° 40’ - 105°50° Bujur
Timur dan 6°45° - 3°45’ Lintang Selatan. Lokasi areal irigasi +
175 km arah Barat Laut Kota Bandar Lampung. Sedangkan
secara hidrologis termasuk Wilayah Sungai (WS) Mesuji-Tulang
Bawang. Sumber air D.l. Way Umpu berasal dari Bendung Way
Umpu yang pelaksanaan konstruksinya dilaksanakan pada
Tahun 1978. Pada waktu pembangunannya bendung ini
diharapkan mampu melayani air irigasi sebesar 7.500 Ha.

Seiring berjalannya waktu, ketersediaan air di Bendung Way
Umpu terus mengalami penurunan yang mengakibatkan lahan
irigasi tidak / kurang mendapat layanan air untuk keperluan
tanam. Sehingga pada tahun 2013 Balai Besar Wilayah Sungai
(BBWS) Mesuji  Sekampung melakukan Pembangunan
Bendung Way Besai dan Saluran Suplesi sepanjang 6,125 KM.
dari Bendung tersebut ke saluran induk Neki.
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Gambar 2.1. Lokasi DI. Way Umpu

Untuk menuju lokasi ini dapat dijangkau dengan
menggunakan kendaraan roda empat melalui jalan nasional dari
Bandar Lampung hingga Kecamatan Banjit (Kabupaten Way
Kanan) berjarak + 175 km., dilanjutkan dengan jalan Kabupaten.
Waktu yang diperlukan menuju lokasi dari Bandar Raden Inten
Il selama £ 4 jam.

Kotabumi
Utara

(= 3 jam 33 mnt
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Gambar 2.2. Waktu Tempuh

2.1.2 Kondisi Daerah Irigasi

Daerah Irigasi Way Umpu terdiri dari 2 (dua) saluran primer
yaitu Saluran Primer Rantau Temiang dan Saluran Primer Neki
dengan jumlah panjang kedua saluran tersebut adalah adalah
42,37 km, sedangkan saluran sekundernya sepanjang 42,61 km
dengan bangunan pelengkap sebanyak 750 buah (380 buah pada
saluran primer dan 370 buah pada saluran sekunder). Dari
bangunan pelengkap tersebut, sebanyak 82 (delapan puluh dua)
buah bangunan terjun dengan berbagai ketinggian (Tabel 2.1 dan
Tabel 2.2).

Saat ini banyak terjadi kerusakan pada saluran primer dan
bangunan-bangunannya yang berakibat areal irigasi beralih
fungsi menjadi pemanfaatan lainnya. Keadaan ini mengakibatkan
menurunnya kinerja saluran pada Daerah Irigasi Way Umpu.
Pada tahun ini (2019) BBWS Mesuji Sekampung sedang
melakukan Review Desain dan direncanakan akan dilakukan
rehabilitasi pada tahun 2020 — 2021 yang akan datang.

saluran irigasi Kondisi ini memberi peluang meningkatkan
fungsi juga menjadi saluran pembawa bagi pembangkit tenaga
listrik yang akan direncanakan.



Tabel 2.1. Bangunan terjun dan got miring pada saluran primer

Rantau Temiang

No | NamaBangunan [TingeiTerjun| Debit@is) | sTAKNM ‘;"“A‘“’
1 |BRT3 0.87 3351] 191170 0
2 [BRT4 0,15 314] 2.60426 692.56
3 |BRT.Se 7 314] 326884 664,58
4 |BRTSe 1,72 314] 337801 109,17
5 |BRTS 2,16 314] 34022 24.22|
6 |[BRT.6a 2, 324 3449381 47.58|
7__|BRT.6c (Got miring ) 11,93 314 355486 105,05
S [BRT.7a 147 2721] 4016386 462
5 [BRT.7® 1,63 2721] 405816 413
10 |BRT.7c 1.39 2721] 411617 58,01
11 |BRT.74 1,84 2721] 415462 3845
12 |BRT.7¢ 1.86 2721] 445421 299.59
13 |BRT.7g 2, 2,721] 448533 31,12
14 |BRT.7h 1,14 2,721 451419 28.86]
15 BRT.7i 0.71 2.721 4.550.58 36.39]
16 |BRT.7m 0.7 2.721] 4.827.00 276,42
17 |BRT.7a 2.36 2721] 493247 105,47
18 |BRT.70 1.7 2721] 499087 58.4)
19 |BRT.7c 137 2721 523375 242,88
2 BRT.7 1.35 2,721 5.408.66 7491
2 BRT.8b 242 244 5.592.92 184.26)
22 BRT.Sb 134 14 5.926.81 333.89)
23 [BRT.9¢ 18 138 6.004.69 77.88
24 |BRT.S: 2 138 631914 314,45
25 |BRTSh 1.99 138 639277 73.63
26 |BRT.Si 2,01 138] 6528386 136,09)
27 BRT.Sk 124 138 6.685.06 156.2
2 BRT.10a 1.2 13 6.955.98 270,92
2! BRT.10b 2,15 13 7.007.87 51.89
30 |BRT.10c 4,03 13| 7.04022 32,35
31 [BRT.1la 5.67 125] 773477 694,55
2 |BRT.114 0,7 125] 804019 305,42
33 |BRT.1le 1,5 125| 812325 83.06
34 |BRT.11g 1,03 1,25 8.374.50 251,25
35 BRT.11'% 134 12 8.533.16 158.66)
36 |BRT.11a 1,68 12| 858842 55,26
7 _|BRT.16 2.88 0.78[ 12.060.21 347179
38 |BRT.17 2,45 0.375] 12.399.15 33894

Tabel 2.2. Bangunan terjun pada saluran primer Neki
Tinggi Debit Jarak Antar

No |Nama Bangunan Terjun (m3/dt) STA/Km e
1 BN.3a 1,00 7.34 3.242,55 ]

2 BN.Sb 2,53 7.73 6.894.03
3 BN.7¢ 2,82 6,96 7.653,83
4 BN.7d 3,33 6,96 7.816,03
S BN.8D 2,22 6,65 8.301.24
5 BN.B'C 2,54 6,65 8.354.62
7 BN.8'd 3,34 6,65 8.3839,58
8 BN.S'e 2,38 6,65 8.430.28
e BN.Ba 2,88 6,62 B8.587.36

10 |sN.BD 3,00 6,62 8.690,36
11 BN.Sc 3,01 5,62 8.790.04
12 |sn.ca 0,83 5,52 $.926,01
13 BN.11 1,11 6,28 11.257.,42
14 |sn.123 3,25 5,05 11.379,20
15 |BN.12b 2,43 6,05 11.768 40
16 |BN.13c 4,30 5,74 12.279.97
17 |BN.13d 1,74 5,74 12.303.23
i8 BN.13e 1,90 5,74 12.426,82
18 |sn.1ac 2,40 5.66 13.034,37
20 |BN.1ad 2,48 5,66 13.083.22
21 BN.1de 1,97 5,66 13.133.09

22 BN.21C 3,13 3,11 18.410.60

23 BN.25a 1,88 2,65 20.601.58

24 |sN.25) 1,84 1.36 22.009,93
25 BN.26 1,72 1,36 22.209,56

26 |BN.27D 2,02 0,90 22.333.98

27 BN.27¢C 2,07 0,90 22.395,65

28 |Bn.27f 1,02 0,90 22.833,19
29 BN.28b 1,98 0.81 23.343.60
30 |sn.28c 2,36 0,81 23.302,26

31 |sn.28g 0,62 0,81 24.080,58
32 BN.28b 2,10 0,72 24.913.85
33 BN.25¢ 1,20 0,72 25.024,55
23 BN.26f 1,78 0,72 25.179.43

35 |sn.2of 1,20 0,72 25.450.47
36 |BNn.29 2,37 0,72 25.731,58 271,11
37 BN.30e 1,97 0,62 26.336,72 605,14
38 |sNn.30f 2,07 0,62 26.361.28 24,56

39 BN.31c 1,53 0,53 27.042.03 §80,75

40 |BN.323 392 0,20 27.589,59 547,56

a1 BN.32d 2,05 0,20 27.906.88 317,29

42 |sn.32e 2,55 0,14 28.062,42 155,53

a3 BN.32 1.4s 0,14 28.137.08 74,62

a3 |sn.33b 1,35 0,14 28.377,50 240,25

Jailani dkk/JITET Vol.9 No.2 2021

2.1.3 Kondisi lokasi rencana PLTM

Daerah Irigasi Way Umpu memiliki areal potensi 7.500 Ha,

dengan areal layanan 2.262 Ha untuk Saluran Primer Rantau
Temiang dan 5.238 Ha untuk Saluran Primer Neki.
Secara gravitasi air yang berasal dari bendung Way Umpu dapat
mengalir ke kedua saluran primer tersebut hingga sampai ke
ujung areal irigasi, sedangkan air yang berasal dari bendung Way
Besai hanya dapat mengalir ke saluran induk Neki.

Pertemuan saluran suplesi Way Besai dan saluran Primer
Neki berada diantara bangunan sadap BN 5’ dan bangunan sadap
BN 5.

W

Bendung Way Umpu

Sal. Induk Rantau Temiang

N~

Sal. Induk Neki

Saluran Suplesi

X

Bendung Way Besai

Gambar 2.3. Skema pertemuan saluran primer Neki dan saluran suplesi
Way Besai

Gambar 2.4. Foto pertemuan saluran primer Neki dan saluran suplesi
Way Besai

Dengan memperhatikan debit rencana saluran dan tinggi
jatuh yang dapat dimanfaatkan untuk pembangkit listrik, maka
terdapat 4 (empat) alternatif lokasi inlet dan outlet (turbin) yang
dimungkinkan memberi nilai ekonomis cukup baik.

Tabel 2.3. Inlet dan outlet alternatif pembangkit listrik

Lokasi Inlate Lokasi Outlate L H Q
No Alt.
Bang. STA. Bang. STA. m m m3/dt
1 Alt. 1 BN.6b 6.894,03 BN.8c 8.790,04 | 1.896 | 28,00 6,62
2 Alt.2 | BN.7c 7.653,93 BN.8c 8.790,04 | 1.136 | 25,00 6,62
3 Alt. 3 BN.11 | 11.257,42 | BN.13e | 12.426,82 | 1.169 | 14,50 5,74
4 Alt. 4 BN.11 | 11.257,42 | BN.14e | 13.133,09 | 1.875 | 21,00 5,66
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2.2 Hidrologi
2.2.1 Daerah Aliran Sungai

Secara hidrologis Provinsi Lampung dibagi menjadi 3 (tiga)
Satuan Wilayah Sungai (SWS) yaitu : SWS Mesuji -Tulang
Bawang, SWS Seputih-Sekampung dan SWS Semangka. Secara
kewenangan SWS Mesuji -Tulang Bawang dan SWS Seputih-
Sekampung merupakan kewenangan Pusat, sedangkan SWS
Semangka merupakan kewenangan Provinsi Lampung.

Pada SWS Mesuji - Tulang Bawang, memiliki sungai utama
yaitu sungai Way Mesuji dan sungai Way Tulang Bawang.

Sumber air DI Way Umpu pada awalnya diambil dari aliran
sungai Way Umpu yang di bendung pada lokasi desa Rantau
Temiang, Kecamatan banjit, Kabupaten Way Kanan. Daerah
Tangkapan Hujan (DTH) Bendung Way Umpu seluas 210 km2.
Seiring dengan penurunan Kkualitas daerah tangkapan,
ketersediaan air pada bendung Way Umpu tidak dapat
mencukupi kebutuhan air DI Way Umpu seluas 7.500 ha. Dengan
kondisi tersebut, maka pada tahun 2006 dirancang suplesi air dari
Way Besai dengan DTH seluas 483 km2 dan pada tahun 2013
awal dilaksanakan pembangunannya.

Bendung Way Umpu )

(DAS = 210 kaw)

Gambar 2.5 Skema pemenuhan kebutuhan air DI Way Umpu dengan
suplesi Way Besai

Peta DTH Bendung Umpu dan Bendung Way Besai (suplesi)
dengan Polygon Thiessen nya, dapat dilihat pada Gambar
dibawah ini

Gambar 2.6 Poligon Thiessen bendung Way Umpu dan bendung Way
Besai

2.2.2 Debit sungai

Sama halnya dengan wilayah Indonesia bagian barat, terdapat
dua musim pada Daerah Aliran Sungai Way Umpu dan Way
Besai, yaitu Musim Kemarau yang jatuh pada bulan Mei hingga

Oktober dan musim penghujan yang jatuh pada bulan November
hingga bulan April.

Debit yang digunakan dalam kajian ini diperoleh dari analisis
hidrologi dengan menggunakan metode NRECA (Indra dkk.,
2012). Ketersediaan air di Bendung Way Umpu berdasarkan
analisis hidrologi dengan metode tersebut dapat dilihat pada
Gambar 2.7.

Ketersediaan air Bendung Way Besai (untuk suplesi)
merupakan ketersediaan air dari PLTA Way Besai dan dari DTH
di bawah PLTA (Remaining Basin). Ketersediaan air
berdasarkan analisis hidrologi dengan metode NRECA tersebut
untuk DTH antara PLTA Besai — Bendung Besai dan data debit
pembangkitan PLTA Besai dapat dilihat pada gambar 2.8

Gambar 2.7. Ketersediaan air di bendung Way Umpu

Gambar 2.8 Ketersediaan air di bBendung Way Besai

Ketersediaan air untuk DI Way Umpu dari Way Besai
dibatasi oleh kapasitas saluran suplesi sebesar 6,03 m3/dt.
Sehingga ketersediaan air untuk DI Way Umpu adalah
ketersediaan air di bending Way Umpu ditambah dengan suplesi
dari Way Besai dengan kapasitas tersebut di atas.

Ketersediaan air untuk DI Way Umpu dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Gambar 2.9 Ketersediaan air total DI Way Umpu

2.2.3 Kebutuhan air irigasi

Kebutuhan air DI Way Umpu, dihitung berdasarkan pola
tanam padi-padi-palawija, dengan 3 golongan (Gol | / Kecamatan
Banjit = 3.090 ha, Gol 1l / Kecamatan Kasui = 269 ha, Gol Il /
Kecamatan Baradatu 4.141 ha). Awal mulai tanam pada bulan



Oktober untuk Gol I dan 1l dan pertengahan November untuk Gol
I11. Direncanakan Intensitas Tanam sebesar 235%.
Berdasarkan pola tanam tersebut di atas maka diperoleh
kebutuhan air di tingkat sawah (NFR) sebesar 1,42 It/dt.
Perhitungan kebutuhan air dengan kondisi tersebut di atas
dapat dilihat pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 Perhitungan kebutuhan air DI Way Umpu
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RENDENG

Banjit
Mulai
Debit(m3/d)

Kasui
Mulai
Debit(m3/d)

Baradatu
Mulai
Debit(m3/d)
GADU

Banjit
Mulai
Debit(m3/d)

Kasui
Mulai
Debit(m3/d)

Baradatu
Mulai
Debit(m3/d)

PALAWLJA

Banjit
Mulai
Debit(m3/d)

Kasui
Mulai
Debit(m3/d)

Baradatu
Mulai
Debit(m3/d)

TOTAL

Efisiensi

m3/dt
Jutam3

3.090 ha
19

269 ha
19

4141 ha
22

3.090 ha
269 ha
3

4141 ha
6

1.082 ha
1

94 ha
1"

1.449 ha
14

OKT1
19

0.73
225

073
0.20

0.27
0,39

284
65%

Kebutuhan Air di Bendung

4,37

567"

OKT2
20

1.42
438

142
0.38

4,76
65%

7.32
10,12

NOP1
21

1.1
342

1.1
0,30

31
65%

5.7
7.40

NOP2
22

0.74
221

0,74
0.20

0.38
1.59

4,07
65%

6.25
8.1

DES1
23

045
140

045
0.12

0.87
3.59

5.1
65%

7.86

10,19 7

DES2
24

0.71
218

0.71
0,19

0.93
3.86

6.23
65%

9,59
13.26

JAN1

0.44
1.36

044
0,12

0,58
240

3,88
B5%

5,97
e

JANZ  PEB1
2 3

0.63
2,61

044
1,81

- on
- 03

-on
-0

2,61
65%

218
B5%

4,02
5,56

3,3
435"

PEB2

4

047
1.93

1,01
31

1,01
0.27

531
65%

8,17
9.18

MAR1
5

0,74

247

65%

3,80

492"

MAR2
6

0,57
175

0,57
0,15

0,24
101

2,91
65%

448
5,19

APR1
7

049
150

049
0,13

0,89
369

5,33
65%

6,20
10,62

8

0,76
234

0.76
0.20

0,98
405

6,59
65%

10.14
13,14

APR2  MEN

9

0,56
172

0,56
0,15

0,70
2.90

477
65%

7.34
9,52

MEI2
10

JUN1
"

020 -
062 -

0.20 -
0,05 -

0,87
362

0,78
N

4,29
B5%

338
B5%

6,61
ERE!

521
6,75

JUnZ

12

0,81
34

0.61
0.66

0.01
0,00

4,00

65%

6.16
7.98

JuLt
13

0,24
0.99

1.05
1.14

0.09
0.01

213
65%

328
425 7

JuLz2
14

1.30
141

0.26
0,02

143
65%

220
3.04

AGT1

15

1.33
1.44

0.34
0.03

0.31
0.45

1,92
65%

2,95
3837

16

0.54
0,59

0,08
0,01

049
0.7

1,30
65%

2,01
2717

17

0,59
0,85

0,85
65%

1.3
1,70

AGT2 SEP1 SEP2

18

0.60
0.87

0.87
65%

1.34
1.73

12,00

Debit mddt)

1920 21 ]

2 |

3[4

[BKebut

43|73 [57 ]

2223241 ]
6278|9559

PERIODE

Gambar 2.10. Kebutuhan air DI Way Umpu

2.2.4 Neraca air

Berdasarkan kebutuhan air dan Ketersediaan Air tersebut di
atas, maka dapat digambarkan Neraca air DI Way Umpu seperti
terlihat pada gambar di bawah ini.
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Tabel 2.5 Debit pembangkit

Okt. Nov. Des. Jan. Feb. Mar. Apr. Mei Jun. Jul. Ags. Sept.
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

aan Air di Way Umpu 1,16 | 1,29 | 2,26 4,02 7,57 4,78 79 6,87 8,04 8,02 7,75 7,62 8,89 | 6,07 6,62 4,88 4,64 | 3,14 | 334 24 | 203 | 135 1,35 131
ari Way Besai 6,03 | 6,03 | 6,03 6,03 6,03 6,03 6,03 6,03 6,03 6,03 6,03 6,03 6,03 | 6,03 6,03 6,03 6,03 | 6,03 | 6,03 | 6,03 | 603 | 603 6,03 6,03
ersediaan Debit 719 | 7,32 | 829 | 10,05 13,6 | 10,81 | 13,93 12,9 | 14,07 | 14,05 | 13,78 | 1365 | 1492 | 12,1 | 12,65 | 10,91 | 10,67 | 9,17 | 9,37 | 8,43 | 8,06 | 7,38 7,38 7,34
n Air (7500 Ha.) 4,37 | 7,32 | 571 6,25 7,86 9,59 5,97 4,02 3,36 8,17 38 4,48 82 | 10,1 7,34 6,61 521 | 6,16 | 3,28 22|29 | 201 1,31 1,34

ilir BN.8c (4.444 Ha.) 259 | 434 | 338 3,70 4,66 5,68 3,54 2,38 1,99 4,84 2,25 2,65 4,86 | 598 4,35 3,92 3,09 | 365 | 194 | 1,30 | 1,75 | 1,19 0,78 0,79

ulu BN.8c (3.056 Ha.) 1,78 | 2,98 | 2,33 2,55 3,20 391 2,43 1,64 1,37 3,33 1,55 1,83 334 | 4,12 2,99 2,69 212 | 251 | 1,34 | 0,90 | 1,20 | 0,82 0,53 0,55
hilir BN.13e (3.853 Ha.) 2,25 | 3,76 | 2,93 321 4,04 4,93 3,07 2,07 1,73 4,20 1,95 2,30 4,21 | 519 3,77 3,40 2,68 | 3,16 | 1,69 | 1,13 | 1,52 | 1,03 0,67 0,69
hulu BN.13e (3.647 Ha.) 2,12 | 3,56 | 2,78 3,04 3,82 4,66 2,90 1,95 1,63 3,97 1,85 2,18 3,99 | 491 3,57 3,21 253 | 300 | 1,59 | 1,07 | 1,43 | 0,98 0,64 0,65
hilir BN.14e (3.799 Ha.) 2,21 | 3,71 | 2,89 3,17 3,98 4,86 3,02 2,04 1,70 4,14 1,92 2,27 4,15 | 5,12 3,72 3,35 264 | 312 | 1,66 | 1,11 | 1,49 | 1,02 0,66 0,68

ulu BN.14c (3.701 Ha.) 2,16 | 3,61 | 2,82 3,08 3,88 4,73 2,95 1,98 1,66 4,03 1,88 2,21 4,05 | 4,98 3,62 3,26 257 | 3,04 | 1,62 | 1,09 | 1,46 | 0,99 0,65 0,66
nbangkit Alt. 1.a. & 2.a. 541 | 434 | 596 6,62 6,62 6,62 6,62 6,62 6,62 6,62 6,62 6,62 6,62 | 6,62 6,62 6,62 662 | 662 | 662 | 662 | 662 | 656 6,62 6,62
nbangkit Alt. 3.a. 5,07 | 3,76 | 551 574 574 574 574 5,74 574 574 574 574 574 | 574 574 574 574 | 574 | 574 | 574 | 574 | 574 574 574
nbangkit Alt. 4.a. 503 | 3,71 | 547 5,66 5,66 5,66 5,66 5,66 5,66 5,66 5,66 5,66 5,66 | 5,66 5,66 5,66 566 | 566 | 566 | 566 | 566 | 566 5,66 5,66
nbangkit Alt. 1.b. & 2.b. 541 | 4,34 | 596 7,50 | 10,40 6,90 | 11,00 | 11,00 | 11,00 | 10,72 | 11,00 | 11,00 | 11,00 | 7,98 9,66 8,22 855 | 6,66 | 803 | 753 | 6,86 | 6,56 6,85 6,79
nbangkit Alt. 3.b. 5,07 | 3,76 | 551 7,01 9,78 6,15 | 11,00 | 10,95 | 11,00 | 10,08 | 11,00 | 11,00 | 10,93 | 7,19 9,08 7,70 8,14 | 6,17 | 7,78 | 7,36 | 6,63 | 6,40 6,74 6,69
nbangkit Alt. 4.4b. 5,03 | 3,71 | 547 6,97 9,72 6,08 | 10,98 | 10,92 | 11,00 | 10,02 | 11,00 | 11,00 | 10,87 | 7,12 9,03 7,65 8,10 | 6,13 | 7,75 | 7,34 | 6,60 | 6,39 6,73 6,68

2.2.5 Debit pembangkit

Dari empat alternatif yang disampaikan pada Bab 2, outlet
alternatif 1 dan 2 berada pada hilir bangunan terjun BN.8c
dimana pada bagian hilirnya terdapat areal irigasi seluas 4.444
Ha., sedangkan outlet alternatif 3 berada pada hilir bangunan
terjun BN.13e dimana pada bagian hilirnya terdapat areal irigasi
seluas 3.853 Ha. dan outlet alternatif 4 berada pada hilir
bangunan terjun BN.14e dimana pada bagian hilirnya terdapat
areal seluas 3.799 Ha.

Besarnya debit pembangkit dipengaruhi oleh air yang
tersedia dan kebutuhan air irigasi areal yang ada di hilir dari
outlet/turbin. Batas bawah debit pembangkit adalah sejumlah
kebutuhan air irigasi areal yang ada di hilir, sedangkan debit yang
dapat digunakan untuk pembangkit adalah batas atas yaitu debit
yang tersedia pada bendung Way Umpu ditambah debit suplesi
(max. 6,03 m3/dt) dikurang air irigasi yang dibutuhkan di hulu
inlate pembangkit.

Qmin= gxA
Qmax = Qu + Qs - Qhl
Dimana :
Qmin = Debit minimum yang dapat digunakan untuk
pembangkit (m3/dt)
Qmax = Debit maximum yang dapat digunakan untuk
pembangkit (m3/dt)
Q = Kebutuhan air irigasi per hektar (m3/dt/ha)
A = Luas lahan irigasi (ha.)
Qu = Debitandalan Way Umpu (m3/dt)
Qs = Debit suplesi dari Way Besai (m3/dt)
Qhl = Kebutuhan air irigasi dibagian hulu pembangkit

(m3/dt)
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Berdasarkan tabel 2.5, debit yang tersedia lebih besar dari
debit rencana saluran irigasi, sehingga pada kajian ini jumlah air
yang akan digunakan sebagai bahan baku pembangkit pada
masing-masing alternatif (alternatif 1 s/d 4) berdasarkan :

a. Kapasitas maximum saluran dihulu inlate.
- Debit yang dibutuhkan untuk irigasi dan maximum
sebesar kapasitas maximum saluran.
Debit Maximum untuk Alt. 1 & 2 = 6,62 m3/dt
Debit Maximum untuk Alt. 3 = 5,74 m3/dt
Debit Maximum untuk Alt. 4 = 5,66 m3/dt

- Digunakan 1 (satu) unit pembangkit ditiap lokasi.

b. Debit tersedia dengan meningkatkan kapasitas saluran.

- Debit yang dibutuhkan untuk irigasi dan maximum

sebesar debit yang ada.

- Digunakan 2 (dua) unit pembangkit ditiap lokasi.




2.3 Hidropower
2.3.1 Umum

Pembangkit Listrik Tenaga Air merupakan pembangkit
tenaga listrik yang mengubah energi potensial air (energi
gravitasi air) menjadi energi listrik. Mesin penggerak yang
digunakan adalah turbin air untuk mengubah energi potensial air
menjadi kerja mekanis poros yang akan memutar rotor generator
untuk menghasilkan energi listrik.

Tinggi jatuh dan debit menjadi bagian yang sangat penting
untuk mengetahui energi listrik yang dapat dihasilkan.

2.3.2 Tinggi jatuh

Tinggi jatuh PLTM Way Umpu adalah selisih elevasi muka
air di inlate dengan elevasi air dihilir turbin. Tinggi jatuh bersih
(netto) adalah tinggi jatuh dikurangi kehilangan tinggi pada
saluran pembawa dari inlate hingga ke turbin.

Tabel 2.6. Tinggi jatuh

vo- | A | e |
1 Alt. 1 BN.6b BN.8c 28,00
2 Alt. 2 BN.7c BN.8c 25,00
3 Alt. 3 BN.11 BN.13e 14,50
4 Alt. 4 BN.11 BN.14e 21,00
2.3.3 Debit

Berdasarkan tebel 2.5. debit yang tersedia selalu lebih besar
dari debit yang dibutuhkan untuk irigasi dihilir turbin kecuali
pada periode Oktober 2. Hal ini menunjukkan bahwa debit yang
digunakan untuk pembangkit listrik akan lebih besar dari
kebutuhan irigasi.

Tabel 2.8 Energi dihasilkan
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Dalam kajian ini untuk alternatif 1a s/d 4a akan digunakan
masing-masing 1 unit pembangkit dan untuk alternatif 1b s/d 4b
akan digunakan masing-masing 2 unit pembangkit dengan
masing-masing debit sebesar :

Tabel 2.7 Debit rencana pembangkit

No. | Alternatif Pemg)!‘ngki ¢ Rgff;;a Ket.
1. Alt. 1.a. 1 unit 6,62

2. Alt. 2.a. 1 unit 6,62

3. Alt. 3.a. 1 unit 5,74

4, Alt. 4.a. 1 unit 5,66

5. Alt. 1.b. 2 unit 11,00 2x5,50
6. Alt. 2.b. 2 unit 11,00 2x5,50
7. Alt. 3.b. 2 unit 11,00 2x5,50
8. Alt. 4.b. 2 unit 11,00 2 X 5,50

2.3.4 Potensi daya

Besaran energi listrik yang dihasilkan generator merupakan
fungsi daya pembangkitan dikalikan selang waktu. Daya listrik
yang dibangkitkan PLTA tergantung dari ketinggian jatuh air
(head) dan debit air yang melalui turbin, serta dipengaruhi oleh
faktor efisiensi pembangkit. Efisiensi konversi pada PLTA
sendiri merupakan gabungan dari efisiensi di saluran (penstock),
efisiensi turbin dan efisiensi generator (Winasis dkk.,2013).

EMERGY (KWh)

Age kel P T Agr St

TOTAL
L 2 1 2 1 2 L 2 1 z

:T: s, De. Tas. T Mar.

[ 2 L 2 1 2 ] 2 L 2 1

Alcl.a

Dz (m381) 341 434 396 6,62 LX 662 681 L5 L1 662 LK 662
|Energ (BWH) | OFF 1178 | 1508 | 1.308 | 1.308 | 1508 | 1.508 | 1308 | 1308 | 1.308 | 1.308
A2

Diebit  (m3d1) 4l | 434 5,86 6,62 6,62 6,62 682 [ 6,62 6,62 6,62 6,62
Enengi (KCWh) I OFF L0522 | LLI6E | 1168 | 1.168 | 1.063 | 1163 | L. 168 | L.168 | 1168 | 1.158
Alt.3.a.

Dkt (m3) 3.0 3,76 351 574 574 574 74 5.74 3.4 574 574 574
Energi (KWh) | OFF 364 387 587 557 m 537 87 87 58T 257
Alrda,

Diebit  (m3id1) 503 3,7 547 5,66 5,66 568 586 3,66 5,66 5,66 5,66 565
Ensrgi  (KWh) | OFF 811 83D B3R B3 g3z 33z 339 330 B3R B
Al Lk,

Diebit (m3dn) 54 4.3 6,0 1.5 104 65 e .o 1,0 10,7 110 110
Energi (EWh) | OFF L178 | LA82 | 2054 | 1.364 | 2073 | T173 | 2,173 | 2.118 | 2.173 | 2.173
Alr2 b

Dekit  (m3d1) 54 4.3 6,0 1.3 104 69 1o 1.0 1.0 10,7 1.0 110
Energi (KWh) | OFF LO52 | 1324 | 1824 | 1208 | 1540 | 1540 | L0540 | 1891 | 1,980 | 1840
Alt.3b.

Debic (mIdn) 51 38 55 0 e 61 e g 11,0 10,1 11,0 110
Ensrzi (KWh) | OFF JG4 717 | 1000 6 | 1125 | 1020 | D125 | L.OS1 | L.12F | 1.1XF
Alrd b

Debit  (m3d1) 3.0 3.7 335 7.0 8.7 6.1 1L e 1.0 100 1.0 110
Energi (EKWh) | D'lﬁ 211 | L0532 | 1440 200 | 1523 | 10618 | L.630 | 1.484 | 1.630 | 1630

G52 v 662 6,62 6,62 662 652 S A2 662 656 6,62 662
1508 | 1508 | 0508 | 1.508 | 1.308 | 1.308 | 1308 | 1508 | 0308 | 1.286 | 1.306 | 1.308 | 10307670

6,62 682 6,62 6,62 6,62 6,62 6,52 662 6,62 6,56 6,62 6,62
1063 | 1068 | D168 | L.16E | L1658 | 1.06E | 1,063 | 1 068 | D168 | L157 | L.168 | 1.168 2203276
174 374| s7a)] 74| 574 sy s7a| 374 s7a] sa| 54| 574
87 -1 1) Jav g7 3BT 3ET 57 -1 Jav ig? SE7 587 4.642.840
588 586 5,66 5,66 5,566 5566 588 586 5,66 5,66 5,66 568
Ll 39 330 839 LE B3R B3z 39 339 830 B39 B3D &532.303

1 3.0 7 a2 8,5 6, 50 5 69 6,6 6.8 6.5

2073 | 15377 | 1908 | 1.623 | 1.689 | 1.306 | 1.387 | 1483 | 1.355 | 1.296 | 1.353 | 1.342 | 13.597.663
1no 0 .7 B2 B3 6.7 L] T35 &9 LX] 6.8 65

1540 | 1409 | 1704 | 1429 | 1,508 | 1275 | 1887 | 1.32% [ 1200 | 5157 | 1.208 | 1198 | 12.140.770
pLaX 72 &1 7 Bl 6,2 748 7.4 LY. 64 67 6,7

Lug 733 229 TET 832 632 o] 733 578 G35 680 65 STET.IER
e (A 2.0 7.6 Bl 6.1 3 13 6.5 6.4 6,7 6.7

1500 | 1054 | 0338 | L1353 | 1.200 SOE | 1.14% | 1033 579 847 o9g 930 2791243
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Dengan beberapa asumsi, maka Energi yang dihasilkan akan
dihitung dengan :

P=p.g.Hn.Q

Dimana :
P =  Dayayang dihasilkan (kw)
p = BeratJenis Air (ton/m3)
g =  Gravitasi (9,8 m/detik2)
Hn = Tinggi Jatuh Netto (m)
Q = Debit (m3/detik)
n = Efisiensi (digunakan 0.80)

Dengan asumsi kehilangan tinggi sebesar 10 % dari total
tinggi jatuh maka energi yang dihasilkan dalam setahun dengan
rincian setiap bulan disajikan pada tabel 2.8

2.3.5 Modifikasi skema irigasi dan dimensi saluran

Dengan adanya upaya peningkatan pemanfaatan debit di
saluran irigasi untuk pembangkit tenaga listrik disamping untuk
mengairi persawahan, maka skema irigasi dan dimensi saluran
perlu dimodifikasi sebagai berikut :

a) Skema Irigasi

Alternatif 1

» Pada Inlate Saluran Pembangkit Listrik (pada bangunan BN
6 b) dibuat Bangunan Bagi/Sadap dengan 4 (empat) pintu.
Pintu ke Kiri direncanakan untuk mengairi areal sawah yang
berada di sebelah kiri saluran primer Neki, pintu ke arah
kanan untuk areal disebelah kanan saluran dan 2 (dua) pintu
yang mengarah lurus direncanakan untuk ke turbin 1 dan 2.
Dibuat 2 (dua) bangunan Box sebelah kiri saluran primer
untuk membagi air ke petak tersier N 6 Kr, N 7 Kr dan N 8’
Kr.

Dibuat 2 (dua) bangunan Box sebelah kanan saluran induk
untuk membagi air ke petak tersier N6 Kn, N 7 Kn, TM 1 Kn
(Talang Makmur), TM 1 Tg, TM 1 Kr

Dibuat 2 (dua) saluran tertutup sepanjang 1.896 m untuk
membawa debit ke Turbin.

Dibuat 2 (dua) pembangkit listrik pada bagian hilir bangunan
BN 8c.

Tidak dibangun kembali (tidak diperlukan) 6 (enam) buah
bangunan terjunan, 1 (satu) buah bangunan sadap terjun dan
1 (satu) buah bangunan sadap.

Y

Y

Y

Y

Y

=

0 - 0,068 mifd Q= 0,018 mi/dy € - 0,012 mifd
BNGb BN 6 tonz ir BNBe
Ill I'_% 8
1 i |
a= 7_0""‘”* Q=697 m3/dt ? 1 Q = 6,66 m3/dt = Q= 6,62 m3/dt
- ooz mym QOO mIA g g s
m Qo068 majon Qe a0 mafar Q0052 maan
e e b 1
| - J
a Q=662 m3/dt
Q= 7,08 m3/dy L= 1896 m D—)
ENE Sal. Tertutup Turbin BNEc
€= 0.5 mafdt GBI mia
= 0,026 myfar Q003 MUE o o200 mafd

Gambar 2.12 Modifikasi skema irigasi Alt. 1.
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Alternatif 2.

Pada Inlate Saluran Pembangkit Listrik (pada bangunan BN
7 ¢) dibuat Bangunan Bagi/Sadap dengan 4 (empat) pintu.
Pintu ke Kiri direncanakan untuk mengairi areal sawah yang
berada disebelah Kiri saluran primer Neki, pintu ke arah
kanan untuk areal di sebelah kanan saluran dan 2 (dua) pintu
yang mengarah lurus direncanakan untuk ke turbin 1 dan 2.
Dibuat 1 (satu) bangunan Box sebelah kiri saluran induk
untuk membagi air ke petak tersier N 7 Kr dan N 8’ Kr.
Dibuat 1 (satu) bangunan Box sebelah kanan saluran induk
untuk membagi air ke petak tersier N 7 Kn, TM 1 Kn, TM 1
Tg, TM 1 Kr

Dibuat 2 (dua) saluran tertutup sepanjang 1.136 m untuk
membawa debit ke Turbin.

Dibuat 2 (dua) pembangkit listrik pada bagian hilir bangunan
BN 8c.

Tidak dibangun kembali (tidak diperlukan) 4 (empat) buah
bangunan terjunan dan 1 (satu) buah bangunan sadap.

Y

A\

A\

Y

Y

Y

Q=0,013 m3/dt Q=0,032 m3fdt

ik

SEMULA IBNH 'lli,” '-T.EINE’ aNgr

>

= 1 -
aablut Q=6g6made — Q- 662 ma/et

Q=008 MM o 0200 maat
Q- 0,013 mafdt Q=0,032 m3fdt
oo SRR ‘
L
Q=6,97m3/dt| BN7 L=H36m Q = 6,62 m3/dt

Sal. Tertutup Turbin BN8c

Q= 0,268 m3jat

Q=0035m3/dt - 0,220 ma/an

Gambar 2.13 Modifikasi skema irigasi Alt. 2.

Alternatif 3.

Pada Inlate Saluran Pembangkit Listrik (pada bangunan BN
11) dibuat Bangunan Bagi/Sadap dengan 4 (empat) pintu.
Pintu ke Kiri direncanakan untuk mengairi areal sawah yang
berada di sebelah kiri saluran primer Neki, pintu ke arah
kanan untuk areal disebelah kanan saluran dan 2 (dua) pintu
yang mengarah lurus direncanakan untuk ke turbin 1 dan 2.

Y

» Dibuat 1 (satu) bangunan Box sebelah kiri saluran induk
untuk membagi air ke petak tersier N 11 Kr. Kr., N 11 Kr.
Kn. dan N 12 Kr.

» Dibuat 1 (satu) bangunan Box sebelah kanan saluran induk
untuk membagi air ke petak tersier N 12 Kn, SA 1 Kn
(Simpang Asam), dan SA 1 Kr

» Dibuat 2 (dua) saluran tertutup sepanjang 1.169 m untuk

membawa debit ke Turbin.Dibuat 2 (dua) pembangkit listrik
pada bagian hilir bangunan BN 13 e.

» Tidak dibangun kembali (tidak diperlukan) 6 (enam) buah
bangunan terjunan, 1 (satu) buah bangunan sadap dan 1 (satu)
buah bangunan bagi .
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- Tabel 2.9 Dimensi saluran primer Neki
- BN 12 BN lzie I'TEINH m¥dt| m | m m2 | m | m/dt| m¥dt| m
Q=6,28 m3/dt =605 mafde Q=574m3/dt | Q=5,66 m3/dt BN5-BN6 7,075| 201,228 1|0001|70| 40| 55| 18 71103
Q=0083m3fdt oo 193 ma/, = 0,031 m3/dt
o Ao BN6-BN7 | 6966 | 1,0 |1244| 1|0001|70| 39| 54| 18| 70]03
0 00tmyft a=oms masx BN10-BN11 | 6283 | 1,8(1205| 1[0,001|70| 36| 52| 17| 63(03
fq-n,usom‘!;‘dl

Q= 0,039 m3/dt

Q=023 m3/dt Sal. Terbuka TBN 13

£y

L=1169 m

sal. Tertutup Turkin Q=5,66 m3/dt
Q= 0,031 m3/dt
Q= 0,241 m3/dt

Q=0,043m3/dt o 00 masde

Gambar 2.14 Modifikasi skema irigasi Alt. 3.

Alternatif 4.

Pada Inlate Saluran Pembangkit Listrik (pada bangunan BN
11) dibuat Bangunan Bagi/Sadap dengan 4 (empat) pintu.
Pintu ke Kiri direncanakan untuk mengairi areal sawah yang
berada disebelah kiri saluran primer Neki, pintu ke arah
kanan untuk areal di sebelah kanan saluran dan 2 (dua) pintu
yang mengarah lurus direncanakan untuk ke turbin 1 dan 2.
Dibuat 2 (dua) bangunan Box sebelah kiri saluran induk
untuk membagi air ke petak tersier N 11 Kr. Kr., N 11 K.
Kn., N 12 Kr. dan N 13 Kr.

Dibuat 1 (satu) bangunan Box sebelah kanan saluran induk
untuk membagi air ke petak tersier N 12 Kn, SA 1 Kn, SA 1
Kr. dan N 13 Kr.

Dibuat 2 (dua) saluran tertutup sepanjang 1.8759 m untuk
membawa debit ke Turbin.

Dibuat 2 (dua) pembangkit listrik pada bagian hilir bangunan
BN 14 e

Tidak dibangun kembali (tidak diperlukan) 10 (sepuluh) buah
bangunan terjunan, 2 (dua) buah bangunan sadap dan 1 (satu)
buah bangunan bagi .

A\

A\

A\

A\

A\

A\

Karena debit rencana pembangkit lebih besar dari debit
rencana saluran irigasi, maka perlu ditinjau kapasitas saluran
maximum dengan memanfaatkan tinggi jagaan sebagai
penampang basah tambahan.

Tabel 2.10 Kapasitas maximum saluran irigasi

Qe | B H m i k A P v Quar | W
Saluran
nf/dt | m | m m2 m m/dt midt|m
BN5-BN&6 7075120 1,528 1 000170 34 63 20 107
ENG6—-BNT 6966 (19| 1544 1 0001 (70 33 63 2.0 105
BN 10 -EN11 6283 (181505 1 000170 350 61 1.9 9.7

Berdasarkan tabel 2.9, saluran tidak mampu mengalirkan
debit rencana 11 m3/dt. sehingga diperlukan penambahan
penampang basah saluran dengan meninggikan pasangan (lining
beton) setinggi 0,30 m

N
\

Q=0,035 m3/dt Q=0,039 m3/dt

Q= 0,001 m3/dt
Q=0,160 m3/dt

BN 11
Q=6,05m3/dt

N 12 rt‘J““ BN1de

Q=6,28m3/dt el Ta=5,66 m3/dr

Q=5,74 m3/dt

Q=0,043m3/dt . g,108 maar Q=0,031 m3/dt

Q=0,035 m3/dt
|-

L=1875m

Q=0,039 m3/dt

Q.= 0,041 m3/dt
m A i

Q=0,074 m3/dt

Q=0,275 m3/dt

S

>
=566 myfdt

Q=6,28 m3/dt
BNLL ol Tertutup Turbin

@=0,26am3/dt

{}
/

Q=008 m3/dt o100 majdt Q=0,031 m3/dt

Gambar 2.15 Modifikasi skema irigasi Alt. 4.

b) Dimensi Saluran

Berdasarkan perencanaan saluran Primer Neki DI. Way
Umpu, ruas saluran dihulu inlate akan didesain untuk
mengalirkan debit rencananya sehingga dimensi saluran menjadi
sebagai berikut :
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Gambar 2.16 Penambahan tinggi linning saluran

3. Kesimpulan Dan Saran

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan kajian diatas, maka dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut :

1. Terdapat Potensi Listrik Tenaga Air pada DI. Way Umpu
dengan memanfaatkan air yang ada dan memodifikasi saluran
irigasi Primer Neki.

2. Daya terpasang masing-masing alternatif

e Alternatif 1.a. 1x1,3MW
e Alternatif 1.b. 2x1,1 MW
e Alternatif 2.a. 1x1,2 MW
e Alternatif 2.b. 2x1,0 MW
e Alternatif 3.a. 1x0,6 MW
e Alternatif 3.b. 2x0,6 MW
e Alternatif 4.a. 1x0,8 MW
e Alternatif 4.b. 2x0,8 MW
Dari 8 (delapan) alternatif yang dianalisis, dengan

menggunakan asumsi :
- Kehilangan Tinggi 10 % dari total tinggi jatuh.
- Efisiensi Pembangkit 0,8

maka diperoleh energi listrik seperti pada tabel 3.1
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Tabel 3.1. Energi listrik dihasilkan

No.| A | folast | bokast | Howe | L | ghpem: | Debit | porRl,
(m) | (m) m/detik | (KWh)
1 Alt. 1.a. | BN.6b BN.8c | 28,00 | 1.896 1 unit 1x6,62 | 10.307.670
2 Alt. 2.a. BN.7¢c BN.8c 25,00 | 1.136 1 unit 1x6,62 9.203.276
3 Alt. 3.a. BN.11 | BN.13e | 14,50 | 1.169 1 unit 1x5,74 4.642.840
4 Alt. 4.a. BN.11 | BN.14e | 21,00 | 1.875 1 unit 1x5,66 6.632.303
5 Alt. 1.b. | BN.6b BN.8c 28,00 | 1.896 2 unit 2x5,50 | 13.597.663
6 Alt. 2.b. BN.7¢c BN.8c 25,00 | 1.136 2 unit 2x5,50 |12.140.771
7 Alt. 3.b. | BN.11 | BN.13e | 14,50 | 1.169 2 unit 2x5,50 6.787.280
8 Alt. 4b. | BN.11 | BN.14e | 21,00 | 1.875 2 unit 2 x 5,50 9.791.243

4. Menambah tinggi Linning pada saluran Primer Neki dapat
meningkatkan perolehan energi listrik.

3.2. Saran

1. Diperlukan kajian Hidrolika dan kajian ekonomi untuk
menentukan pilihan yang akan dilaksanakan.

2. Perlu adanya pengaturan Asset BMN antara Pemerintah
dan Pegusaha yang mengelola Pembangkit Energi Listrik

3. Diperlukan kajian pada saat Pemeliharaan antara Jaringan
Irigasi dan Pembangkit Energi Listrik
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4. Diperlukan Kajian di lokasi lainnya untuk Pembangkit
Energi Listrik yang menggunakan Jaringan Irigasi DI Way
Umpu antara lain pada Saluran Primer Rantau Tamiang
dan Saluran Suplesi Way Besai.
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